KORELASI ANTARA PENGUASAAN TATA BAHASA (BUNPOU) DENGAN
KEMAMPUAN BERBICARA BAHASA JEPANG (HANASU KOTO) SISWA
KELAS X MIA 7 SMA NEGERI 10 PADANG TAHUN AJARAN 2016/2017

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan
Memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

LIANA DESTI
NIM 1305560/2013

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INGGRIS
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2018



PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul : Korelasi Antara Penguasaan Tata Bahasa
(Bunpou) dengan Kemampuan Berbicara
Bahasa Jepang (Hanasu Koto) Siswa Kelas X
MIA 7 SMA Negeri 10 Padang Tahun Ajaran

2016/2017
Nama : Liana Desti
NIM : 1305560/2013
Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris
Fakultas : Bahasa dan Seni

Padang, Februari2018

Disetujui oleh,

Pembimbing I Pembimbing 11
\*‘;@/ﬁz 5\5 4
/’ /
Dr. Zul Amri, M.Ed. Nova Yulia, S.Hum., M.Pd.
NIP. 19600505 198503 1 004 NIP. 19840731 200912 2 009
Mengetahui

Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris

A&J\/’

Dr. Refnaldi, S.Pd., M.Litt.
NIP. 19680301 199403 1 003




PENGESAHAN

Dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang
dengan judul

KORELASI ANTARA PENGUASAAN TATA BAHASA (BUNPOU)
DENGAN KEMAMPUAN BERBICARA BAHASA JEPANG (HANASU
KOTO) SISWA KELAS X MIA 7 SMA NEGERI 10 PADANG TAHUN

AJARAN 2016/2017
Nama : Liana Desti
NIM : 1305560/2013
Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris
Fakultas : Bahasa dan Seni
Padang, Februari 2018
Tim Penguji
Nama Tanda Tangan
1. Ketua : Dr. Ratmanida, M.Ed. - %\

D
gk

2. Sekretaris : Hendri Zalman, S.Hum., M.Pd.

NG

4. Anggota : Dr. Zul Amri, MLEd. :

3. Anggota : Damai Yani, M.Hum.

D

Sl

5. Anggota : Nova Yulia, S.Hum., M.Pd.




UNIVERSITAS NEGERI PADANG
&) FAKULTAS BAHASA DAN SENI

E JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INGGRIS

9/ ]l Belibis. Air Tawar Barat. Kampus Selatan FBS UNP. Padang, Telp/Fax: (0751) 447347

SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Liana Desti

NIM/TM : 1305560/2013

Program Studi : Pendidikan Bahasa Jepang
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris
Fakultas : FBS UNP

Dengan ini menyatakan, bahwa Tugas Akhir saya dengan judul Korelasi Antara
Penguasaan Tata Bahasa (Bunpou) dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Jepang
(Hanasu Koto) Siswa Kelas X MIA 7 SMA Negeri 10 Padang Tahun Ajaran
2016/2017 adalah benar merupakan hasil karya saya dan bukan merupakan plagiat
dari karya orang lain. Apabila suatu saat terbukti saya melakukan plagiat maka
saya bersedia diproses dan menerima sanksi akademis maupun hukum sesuai
dengan hukum dan ketentuan yang berlaku, baik di institusi Universitas Negeri
Padang maupun masyarakat dan negara.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung
jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Diketahui oleh, Saya yang menyatakan,

Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris

AMRIBU RUPIAH

Dr. Refnaldi, S.Pd.. M.Litt. " Liana Desti
NIP. 19680301 199403 1 003 1305560/2013







ABSTRAK

Liana Desti, 2018. “Korelasi Antara Penguasaan Tata Bahasa (Bunpou) dengan
Kemampuan Berbicara Bahasa Jepang (Hanasu Koto) Siswa
Kelas X MIA 7 SMA Negeri 10 Padang Tahun Ajaran
2016/2017”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang.
Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang
signifikan antara penguasaan tata bahasa (bunpou) dengan kemampuan berbicara
bahasa Jepang (hanasu koto) siswa kelas X Matematika dan limu Alam (MIA) 7
SMA Negeri 10 Padang. Desain penelitian ini adalah desain korelasi. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas X MIA SMA Negeri 10 Padang yang belajar
bahasa Jepang yaitu, kelas X MIA 6, X MIA 7, dan X MIA 8. Jumlah total
populasi adalah 94 orang . Sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu kelas X MIA 7 yang berjumlah 30 siswa. Data penelitian ini
dikumpulkan menggunakan 2 tes, yaitu tes objektif pilihan ganda untuk
penguasaan bunpou siswa dan tes unjuk kerja untuk kemampuan hanasu koto
siswa. Ada tiga rumusan masalah yang harus dijawab pada penelitian ini, yaitu:
Pertama, penguasaan bunpou siswa. Kedua, kemampuan hanasu koto siswa.
Ketiga, korelasi penguasaan bunkei dengan kemampuaan hanasu koto. Hasil dari
rumusan masalah pertama adalah skor penguasaan bunpou siswa berada pada
kualifikasi tuntas dengan skor 84,11. Hasil dari rumusan masalah kedua adalah
kemampuan hanasu koto siswa berada pada kualifikasi tuntas dengan skor 90,22.
Hasil perhitungan rumusan masalah yang ketiga adalah nilai korelasi dari dua
variabel; penguasaan bunpou dan kemampuan hanasu koto adalah 0,392. Hal ini
membuktikan bahwa Hg ditolak dan H; diterima. Artinya ada hubungan yang

signifikan antara penguasaan bunpou dengan kemampuan hanasu koto siswa.

Kata Kunci : Bunpou, Hanasu koto
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi manusia, baik secara tulisan
maupun lisan. Tanpa bahasa manusia akan kesulitan menyampaikan ide/pendapatnya
kepada orang lain, karena setiap saat manusia selalu berinteraksi dengan orang lain.
Bahasa juga merupakan salah satu unsur kebudayaan. Koentjaraningrat (1990:203)
mengatakan bahwa ada tujuh unsur kebudayaan. Ketujuh unsur tersebut adalah
bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi,
sistem mata pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian. Dari urutan itu didapati
bahwa bahasa adalah unsur pertama.

Mengapa bahasa berada pada urutan pertama dari unsur kebudayaan
universal lainnya? Hal ini tak lain karena selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga
merupakan unsur kebudayaan manusia yang paling tua. Manusia bisa saja hidup
tanpa satu dari antara atau bahkan keenam unsur kebudayaan lainnya, tetapi manusia
tidak bisa hidup tanpa bahasa, karena dalam keadaan tidur sekalipun, manusia masih
tetap bisa berbahasa atau membutuhkan bahasa (Alim, 2014:1).

Dewasa ini di Indonesia, ada tiga kategori bahasa yang diajarkan di institusi
pendidikan, yaitu bahasa daerah yang merupakan bahasa ibu yang dipergunakan

secara terbatas pada suku-bangsa, bahasa Indonesia yang merupakan bahasa nasional



yang dipergunakan sebagai bahasa pengantar di sekolah, pemerintah dan kantor-
kantor swasta, serta bahasa asing yang dipergunakan untuk mengajar bahasa asing
dan bisa berkomunikasi dengan orang asing.

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan di Indonesia.
Indonesia merupakan negara kedua terbanyak yang mempelajari bahasa Jepang.
Beberapa tahun belakangan, jumlah orang Indonesia yang belajar bahasa Jepang terus
meningkat (Kompas, 2010). Duta Besar Jepang untuk Indonesia, Yoshinori Katori
mengatakan bahwa minat pelajar Indonesia untuk belajar Bahasa Jepang setiap tahun
terus menunjukkan peningkatan terutama di Sumatera Utara (Pratama, 2013:1296).
Peminat Bahasa Jepang di Indonesia termasuk di Sumatra Utara, bukan hanya pada
kalangan pebisnis tapi juga pada kalangan generasi muda (MetroTV News, 2010). Di
Sumatera Barat, berdasarkan hasil survei yang dilakukan Japan Foundation pada
tahun 2012, peminat pembelajar bahasa Jepang berjumlah sebanyak 59,541 orang.
Berdasarkan keterangan di atas dapat dikatakan bahwa Indonesia merupakan salah
satu negara yang memiliki minat yang tinggi dalam belajar bahasa Jepang.

Belajar bahasa Jepang sama dengan belajar bahasa lainnya, karena dalam
bahasa Jepang siswa juga mempelajari empat kemampuan berbahasa yaitu
kemampuan menyimak (kiku nouryoku), kemampuan berbicara (hanasu nouryoku),
kemampuan membaca (yomu nouryoku), dan kemampuan menulis (kaku nouryoku).

Keempat kemampuan tersebut bisa dikelompokkan menjadi dua, yakni
kemampuan reseptif dan produktif. Kemampuan bahasa yang bersifat reseptif

merupakan kemampuan untuk memahami bahasa yang dituturkan/dituliskan oleh



orang lain, seperti menyimak dan membaca. Kemampuan menyimak dan kemampuan
membaca termasuk dalam kemampuan yang bersifat reseptif, sedangkan kemampuan
yang menuntut kegiatan untuk menghasilkan bahasa kepada pihak lain secara lisan
maupun tulisan disebut kemampuan produktif. Yang termasuk dalam kemampuan
produktif adalah kemampuan berbicara dan kemampuan menulis.

Kemampuan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan
ide, pikiran, gagasan, dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan.
Sebagai perluasan dari batasan ini dapat dikatakan bahwa berbicara merupakan suatu
sistem tanda-tanda yang dapat didengar dan dilihat untuk tujuan tertentu.

Berbicara dalam bahasa Jepang disebut juga dengan hanasu koto. Kida dalam

(Naimah, 2013:28) memaparkan pengertian berbicara sebagai berikut:

YT AlF. EVELARZEEZ. EVELRRZEYS, EFICHL
THFICE AHEVWS5TOERXFEY EFT, Hanasu koui wa, iitai
naiyou wo kangae, iitai hyougen wo erabi, onsei ni dashite aite ni tsutaeru
toiu purosesu wo tadorimasu. Artinya bahwa berbicara meliputi suatu proses
memikirkan isi yang ingin disampaikan, memilih ungkapan yang sesuai
dengan apa yang ingin disampaikan, lalu menyampaikannya kepada lawan
bicara melalui suara.

Salah satu penelitian tentang kemampuan berbicara bahasa Jepang adalah
yang dilakukan oleh Aziz (2011) dalam skripsinya yang berjudul “ Korelasi Antara
Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan Berbicara bahasa Jepang Siswa
Kelas XI Bahasa SMA Negeri 1 Purwareja Klampok Banjarnegara”. Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa penguasaan kosakata dan kemampuan berbicara



tidak berjalan seiring. Siswa yang memiliki kosakata banyak masih mengalami
kesulitan dalam berbicara bahasa Jepang.

Agar dapat berbicara dengan baik dan benar dibutuhkan pengetahuan, tidak
hanya menguasai kosakata saja, namun penguasaan tata bahasa bahasa Jepang pun
sangat diperlukan untuk membuat kalimat sederhana. Dalam bahasa Jepang tata
bahasa dikenal dengan istilah bunpou. Iwabuchi dalam (Sudjianto, 2009:133)
mendefenisikan tata bahasa (bunpou) atau gramatika sebagai aturan-aturan mengenai
bagaimana menggunakan dan menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat. Menurut
tingkat kesukaran pemahamannya, pembelajaran tata bahasa dalam bahasa Jepang
dibedakan atas 4 tingkat, yaitu tingkat dasar (shokyuu), tingkat menengah (chukyuu),
tingkat atas (jokyuu), dan tingkat mahir (jitsuyo). Di tingkat SMA/SMK tata bahasa
(bunpou) yang dipelajari yaitu bunpou tingkat dasar (shokyuu). Salah satu contoh
bunpou tingkat dasar adalah bunpou untuk menyatakan posisi benda mati dan benda
hidup/makhluk hidup/orang. Dengan kata lain, bunpou merupakan aturan-aturan
tertentu untuk membentuk kata-kata menjadi kalimat.

Dengan menguasai tata bahasa (bunpou) tersebut dan ditambah sejumlah
pemahaman kosakata yang relavan dengan tata bahasa tersebut, pembelajar bahasa
Jepang dengan mudah dapat memahami dan membuat satuan-satuan bahasa yang
lebih luas. Dalam pembelajaran bahasa Jepang, bunpou dipelajari setelah mempelajari
kosakata yang berhubungan dengan bunpou tersebut.

Dalam berbicara bahasa Jepang salah satu masalah yang dianggap serius

adalah penguasaan tata bahasa (bunpou). Siswa sulit menguasai tata bahasa, sehingga



siswa belum mampu mengungkapkan suatu informasi dalam kalimat dengan
menggunakan tata bahasa yang benar. Dalam masalah tersebut, diperoleh gambaran
bahwa penyebab kesulitan siswa memahami tata bahasa bahasa Jepang yaitu
perbedaan pola kalimat yang digunakan dalam bahasa Indonesia (bahasa ibu) dengan
pola kalimat bahasa Jepang. Selain itu, penggunaan partikel dalam kalimat bahasa
Jepang yang berbeda-beda dan pilihan kata yang berbeda khususnya pada bunpou
yang menyatakan posisi benda mati dan orang, juga membingungkan siswa, karena
untuk menyatakan benda mati pakai arimasu dan untuk orang pakai imasu. Siswa
masih sering terbalik dalam penggunaannya, misalnya untuk menyatakan benda mati
pakai imasu dan untuk orang pakai arimasu.

Dilihat dari gramatikanya, bahasa Jepang memiliki gramatika yang sangat
berbeda dengan gramatika bahasa Indonesia. Hal tersebut terlihat dari struktur
kalimat bahasa Jepang yang menggunakan pola Subjek-Objek-Prediket (SOP) dan
frasa adjektiva yang menganut pola “Menerangkan-Diterangkan” (Sudjianto dan
Dahidi, 2009:133). Sedangkan struktur kalimat bahasa Indonesia, Subjek-Prediket-
Objek (SPO) dan frasa adjektivanya menganut pola “Diterangkan-Menerangkan”.

Kesulitan menguasai tata bahasa bahasa Jepang mengakibatkan berkurangnya
minat siswa untuk belajar. Minat belajar yang berkurang akan berdampak bagi hasil
belajar siswa nantinya. Semakin tinggi minat siswa dalam pembelajaran, semakin
baik pula hasil belajarnya. Hasil belajar siswa akan dianggap baik apabila dapat

menguasai dan memahami materi pelajaran yang telah dipelajari.



Salah satu SMA yang menyelenggarakan mata pelajaran Bahasa Jepang
adalah SMA Negeri 10 Padang. Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 10
Padang yaitu, wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Jepang dan pengalaman
PL, ditemukan masalah seperti: siswa menganggap mata pelajaran bahasa Jepang
sangat sulit yang mengakibatkan berkurangnya minat siswa untuk belajar bahasa
Jepang, siswa kurang menguasai tata bahasa bahasa Jepang, serta masih mengalami
kesulitan untuk berbicara bahasa Jepang.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, SMA Negeri 10 Padang kelas
X untuk mata pelajaran bahasa Jepang sangat ditekankan pentingnya menguasai tata
bahasa yang diberikan dengan baik. Pembelajaran tata bahasa adalah kunci utama
dalam belajar bahasa Jepang. Hal ini terdapat pada Kompetensi Inti (KI) yang
menyatakan bahwa siswa mampu Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
sesuai konteks dengan Kompetensi Dasar (KD) siswa mampu mengungkapkan dan
menanyakan tentang posisi benda mati dan orang secara lisan dan tulis sesuai dengan
pola kalimat terkait. Apabila pembelajar telah mampu menguasai tata bahasa dengan
baik, maka siswa tersebut akan mampu juga nantinya dalam membuat kalimat dan
paragraf, membaca, serta berbicara menggunakan bahasa Jepang.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berasumsi bahwa ada korelasi antara
penguasaan tata bahasa dengan kemampuan berbicara bahasa Jepang, dimana siswa

yang penguasaan tata bahasanyanya baik maka kemampuan berbicaranya juga baik



dan sebaliknya siswa yang penguasaan tata bahasanya kurang baik maka kemampuan
berbicaranya juga kurang baik. Asumsi tersebut mendorong peneliti untuk melakukan
penelitian tentang Korelasi Antara Penguasaan Tata Bahasa Bahasa Jepang (Bunpou)
dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Jepang (Hanasu koto) Siswa Kelas X MIA
SMA Negeri 10 Padang Tahun Pelajaran 2016/2017.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat dijelaskan
identifikasi permasalahan yang ada yaitu: pertama, rendahnya minat siswa dalam
belajar bahasa Jepang. Kedua, penguasaan tata bahasa siswa masih rendah. Ketiga,
kemampuan berbicara bahasa Jepang siswa masih rendah.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian ini
dibatasi pada korelasi antara penguasaan tata bahasa (bunpou) menyatakan posisi
benda mati dan orang dengan kemampuan berbicara bahasa Jepang (hanasu koto)
pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 10 Padang tahun ajaran 2016/2017.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah penguasaan bunpou siswa kelas X MIA SMA Negeri 10
Padang tahun ajaran 2016/2017?
2. Bagaimanakah kemampuan hanasu koto siswa kelas X MIA SMA Negeri 10

Padang tahun ajaran 2016/2017?



3. Bagaimakah korelasi antara penguasaan bunpou dengan kemampuan hanasu
koto pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 10 Padang tahun ajaran
2016/2017?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian dalam penelitian
ini sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan penguasaan bunpou siswa kelas X MIA SMA Negeri 10
Padang tahun ajaran 2016/2017.

2. Mendeskripsikan kemampuan hanasu koto siswa kelas X MIA SMA Negeri
10 Padang tahun ajaran 2016/2017.

3. Mendeskripsikan korelasi antara penguasaan bunpou dengan kemampuan
hanasu koto siswa kelas X MIA SMA Negeri 10 Padang tahun pelajaran
2016/2017.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan informasi
sekaligus menambah pengetahuan mengenai hubungan penguasaan tata
bahasa (bunpou) dengan kemampuan berbicara bahasa Jepang (hanasu koto).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan masukan dan referensi bagi

pendidik guna meningkatkan proses pembelajaran khususnya dalam



meningkatkan penguasaan bunpou dan kemampuan hanasu koto
pembelajar.
b. Bagi siswa
Hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan sebagai tolak ukur
untuk meningkatkan penguasaan bunpou dan kemampuan hanasu koto.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri untuk
menambah pengetahuan tentang korelasi antara penguasaan bunpou
dengan kemampuan hanasu koto, dan bagi peneliti selanjutnya sebagai
referensi untuk penelitian yang berhubungan dengan penguasaan bunpou
dan kemampuan hanasu koto.
G. Defenisi Operasional
Untuk memandu dan laporan hasil penelitian, digunakan empat defenisi
operasional, yaitu: (1) korelasi, (2) tata bahasa (bunpou), (3) penguasaan bunpou
menyatakan posisi benda mati dan orang, (4) berbicara (hanasu koto), (5)
kemampuan hanasu koto yang menyatakan posisi benda mati dan orang . Kelima
defenisi tersebut adalah sebagai berikut.
1. Korelasi
Korelasi merupakan salah satu teknik analisis dalam statistik yang digunakan
untuk mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif . Korelasi dalam
penelitian ini adalah keterkaitan antara variabel bebas, yaitu penguasaan tata bahasa

(bunpou) menyatakan posisi benda dan orang (X) dengan variabel terikat, yaitu
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kemampuan berbicara bahasa Jepang (hanasu koto) (Y) pada siswa kelas X MIA
SMA 10 Padang. Korelasi tersebut dianalisis secara statistik menggunakan rumus
product moment. Hasilnya berupa nilai r atau koefisien korelasi. Pada penelitian ini,
hubungan yang akan dibahas adalah hubungan penguasaan bunpou dengan
kemampuan hanasu koto.

2. Tata Bahasa (Bunpou)

Tata bahasa (bunpou) adalah aturan-aturan mengenai bagaimana
menggunakan dan menyusun kata-kata sebagai sebuah kalimat, sehingga menjadi
kalimat yang baik dan dapat dipahami.

3. Penguasaan Bunpou menyatakan posisi benda mati dan orang

Penguasaan bunpou menyatakan posisi benda mati dan orang merupakan
penguasaan tentang pemahaman siswa terhadap unsur pembentuk atau bagaimana
aturan-aturan menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat, sehingga siswa dapat
membuat kalimat yang menunjukkan posisi benda mati dan orang.

4. Berbicara (Hanasu Koto)

Berbicara merupakan suatu proses memikirkan isi yang ingin disampaikan,

memilih ungkapan yang sesuai dengan apa Yyang ingin disampaikan, lalu

menyampaikannya kepada lawan bicara melalui suara.
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5. Kemampuan berbicara bahasa Jepang menyatakan posisi benda mati dan
orang

Kemampuan berbicara bahasa Jepang yang menyatakan posisi benda mati dan
orang merupakan kemampuan siswa mengungkapkan posisi benda mati dan orang

sesuai dengan pola kalimatnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Berdasarkan permasalahan yang diangkatkan dalam penelitian ini, teori yang
digunakan sebagai panduan dalam melakukan penelitian ini adalah: (1) Kemampuan
berbicara bahasa Jepang (Hanasu Koto) dan (2) Penguasaan tata bahasa (Bunpou).

1. Kemampuan Berbicara Bahasa Jepang (Hanasu Koto)
a. Pengertian berbicara

Berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran,
gagasan dan perasaan (Tarigan, 2007:16). Berbicara berkaitan dengan kegiatan
mengucapkan Kkata-kata yang bertujuan untuk menyampaikan apa yang ingin
disampaikan baik berupa perasaan, ide atau gagasan. Menurut Nugiyantoro
(1995:274) kemampuan berbicara adalah aktivitas bahasa kedua yang dilakukan
manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas mendengarkan.

Tarigan (1982:3) menyatakan bahwa berbicara adalah kemampuan berbahasa
yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya didahului oleh kemampuan
menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari.
Kemampuan berbicara dipelajari seseorang setelah belajar kemampuan menyimak,

seperti anak kecil yang belajar bahasa didahului proses menyimak dari suara-suara

12
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yang didengarnya dan lama kelamaan seorang anak tersebut akan mulai
mengucapkan kata-kata yang didengarnya.

Dalam kurikulum bahasa Jepang tahun 2006 standar kompetensi kemampuan
berbicara yaitu siswa mampu mengungkapkan berbagai informasi secara lisan dalam
bentuk paparan atau dialog sederhana pada tema atau materi yang dipelajari. Dengan
demikian siswa diharapkan mampu menyampaikan berbagai informasi secara lisan
dengan lafal yang tepat dalam kalimat sederhana sesuai konteks yang mencerminkan
kecakapan berbahasa santun.

Dalam bahasa Jepang berbicara disebut juga dengan hanasu koto.

Y CEEFECIEERLLKERITAD—DOTHLMN., BRESIMZYTE

ZNEATH. ELLNHLLWDERDNhEE TFET L] EBFEADADE

¥% L\, Hanasu koto wa kiku koto to onaji happyou koui no hitotsu dearu ga,

nihongo ga kanari dekiru gaikokujin demo, dochira ga muzukashi to
towreruto [hanasu koto] to kotaeru hito ga kekou ooi. Berbicara adalah salah
satu presentasi sekaligus mendengarkan, orang asing yang bisa banyak
berbahasa Jepang, jika ditanya mana yang lebih sulit kebanyakan menjawab
berbicara (suzuki soo otto, 1990:69).
Kida (dalam Naimah, 2013:28) memaparkan pengertian berbicara sebagai

berikut:

HYIT Al EVWVEVLRBRZEEZ, EVEVLKREREEY, BFICHL
THFICE AHEVWS5TOEXRFEY EFT, Hanasu koui wa, iitai
naiyou wo kangae, iitai hyougen wo erabi, onsei ni dashite aite ni tsutaeru
toiu purosesu wo tadorimasu. Artinya bahwa berbicara meliputi suatu proses
memikirkan isi yang ingin disampaikan, memilih ungkapan yang sesuai
dengan apa yang ingin disampaikan, lalu menyampaikannya kepada lawan
bicara melalui suara.

Medsen dalam (Abdurrahman dan Ratna, 2003:100) menyatakan bahwa

berbicara menuntut pemakaian bahasa secara tepat pada tingkatan yang ideal. Oleh
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karena itu, untuk dapat berbicara dalam suatu bahasa secara baik, pembicara harus

menguasai lafal, tatabahasa (struktur bahasa), dan kosakata bahasa yang bersangkutan.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan

kemampuan yang kompleks yang bersifat produktif, mengekspresikan atau

menyampaikan pendapat, pikiran dan perasaan kepada orang lain sesuai dengan

kaidah-kaidah kebahasaan secara lisan.

b. Tujuan Berbicara

Menurut Tarigan (1990:11) tujuan utama dalam berbicara adalah
berkomunikasi dengan sesamanya yang yang ditopang alat komunikasi yang disebut
bahasa. Komunikasi merupakan serangkaian perbuatan yang digunakan secara
sistematis untuk mencapai tujuan atau maksud tertentu. Abdurrahman dan Ratna
(2003:95-96) menyatakan bahwa tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi
secara lisan. Agar dapat menyampaikan gagasan, pikiran, atau perasaannya secara
selektif, seorang pembicara harus memahami makna dari segala sesuatu yang akan
dikomunikasikannya.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari berbicara
adalah untuk berkomunikasi dengan sesamanya secara lisan agar dapat
menyampaikan gagasan, ide, perasaan dan pikiran.

2. Penguasaan Tata Bahasa (Bunpou)

Tarigan (2009:2) menyatakan bahwa tata bahasa adalah suatu pemberian atau

deskripsi mengenai struktur bahasa dan cara menggabungkan unit-unit linguistik

seperti kata dan frasa untuk menghasilkan kalimat-kalimat dalam bahasa tersebut.
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Tata bahasa merupakan seperangkat kaidah-kaidah dan leksikon yang memberikan
pengetahuan (kompetensi) yang dimiliki oleh seorang penutur pembicara mengenai

bahasanya (Richard dalam Tarigan, 2009:4).

Tata bahasa dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah Bunpou. Bunpou (X
;%) , yang berasal dari kata bun (3) yang berarti kalimat, dan hou (%) yang

berarti aturan, berarti bunpou adalah aturan kalimat. Ilwabuchi (dalam Sudjianto,
2009:133) mendefenisikan tata bahasa atau gramatika sebagai aturan-aturan mengeni
bagaimana menggunakan dan menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat. Menurut
Hayashi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009:134) gramatika sering diartikan sebagai
aturan-aturan menyusun bentuk satuan bahasa tertentu, yang dimaksud dengan bahasa
tertentu , bisa bahasa Jepang, bahasa Inggris, bahasa Cina, dan sebagainya. Lalu
bentuk satuan bahasa biasanya mengacu pada kata, klausa, kalimat, wacana, dan
sebagainya. Bentuk satuan yang kecil berfungsi sebagai bagian yang membentuk
satuan yang lebih besar. Kemudian menurut Matsumura dalam (Mellia, 2015:9),

pengertian tata bahasa ada dua yaitu:

M1 X (E2TUR) ORI, #E. BEOERK, ERGEICH<
7% Bl , Tata bahasa adalah aturan-aturan atau kaidah yang menjelaskan
tentang pembentukan kalimat.

r2] Ff-. TOHR, (2} XEDEYA. XEMEE, £, I5<
xEDLM=. LA, Tata bahasa adalah mekanisme atau cara dalam
membuat teks, dan cara mengungkapkannya dalam arti luas.
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Sedangkan menurut Kokusai Kokuryu Kikin dalam (Mellia, 2015:9),

pengertian tata bahasa yaitu:

Xik&lE, HHEBEICHLT, ELWL X #EJEITHBEITL
BIL—ILTH D, Artinya “tata bahasa adalah aturan-aturan yang terdapat dalam
pembuatan kalimat yang benar”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, tata bahasa
atau bunpou adalah aturan-aturan dalam pembuatan kalimat bahasa Jepang dengan
baik dan benar. Bunpou terdiri dari 3 komponen yaitu, kata, partikel, dan pola kalimat.
a. Kata

Sutedi (2003:70) menyatakan bahwa kalimat dalam bahasa Jepang terbentuk
dari perpaduan beberapa jenis kata “hinshi” yang disusun berdasarkan pada aturan
gramatikalnya. Dalam bahasa Jepang jenis kata pembentuk kalimat terdiri dari
nomina “meishi”, verba “doushi”, adjektiva “keiyoushi”, kopula “jodoushi”, partikel
“joushi”, kata sambung “setsuzokushi”, kata keterangan “fukushi”, dan kata seru
“kandoushi”.

Unsur kalimat dalam bahasa Jepang secara garis besarnya terdiri dari (1)
subjek ‘“shugo”, (2) predikat “jutsugo”, (3) objek “taishougo”, (4) keterangan
“joukyougo”, (5) modifikator “shuushokugo”, dan (6) penyambung ‘“‘setsuzokugo”.
Unsur subjek dan objek biasanya diisi dan nomina termasuk nomina jadian. Unsur
predikat diisi dengan verba, adjektiva, nomina ditambah kopula. Unsur keterangan
mencakup keterangan tempat, waktu, alat, penyerta, atau yang lainnya (sutedi,

2003;71).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kata (hinshi) adalah pembentuk kalimat yang
disusun berdasarkan aturan gramatikal/tata bahasanya. Kata itu sendiri terdiri dari
nomina (meishi), verba (doushi), adjektiva (keiyoushi), kopula (jodoushi), partikel
(joushi), kata sambung (setsuzokushi), kata keterangan (fukushi), dan kata seru
(kandoushi).

b. Partikel

Partikel dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah joshi, Istilah joshi ditulis
dengan dua buah kanji, yaitu kanji yang dibaca jo berarti membantu, dan kanji yang
dibaca shi berarti kata, perkataan. Joshi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo
yang dipakai setelah suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut
dengan kata lain serta untuk menambah arti kata tersebut lebih jelas lagi, kelas kata
joshi tidak mengalami perubahan bentuknya (Hirai dalam Sudjianto dan Ahmad
Dahidi, 2009:181).

Sudjianto dan Ahmad Dahidi (2009:181) menyatakan bahwa joshi tidak dapat
berdiri sendiri sebagai satu kata, satu bunsetsu, apalagi satu kalimat, dan joshi akan
menunjukkan maknanya apabila dipakai setelah kelas kata lain yang dapat berdiri
sendiri (jiritsugo) sehingga membentuk sebuah bun. Adapun kelas kata yang dapat
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan joshi (partikel) merupakan kata bantu.

Hirai (dalam Sudjanto dan Ahmad Dahidi, 2009:181) membagi joshi

berdasarkan fungsinya menjadi empat macam sebagai berikut:
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1) Kakujoushi (& L&)

Kakujoushi merupakan joushi yang pada umumnya digunakan setelah nomina
untuk menunjukkan hubungan antara nomina tersebut dengan kata lainnya. Joushi
yang termasuk kelompok ini yaitu; ga, no, wo, ni, e, to, yori, kara, de, dan ya.

2) Setsuzokujoushi (¥&#EEA])

Setsuzokujoushi merupakan joushi yang digunakan setelah yougen (doushi,
keiyoushi, jodoushi) untuk melanjutkan kata-kata yang ada sebelumnya terhadap
kata-kata yang ada pada bagian berikutnya. Joushi yang termasuk kelompok ini yaitu;
ba, to, keredo, keredomo, ga, kara, shi, temo (demo), te(de), nagara, tari (dari), noni,
dan node.

3) Fukujoushi (AR_E &)

Fukujoushi merupakan joushi yang digunakan setelah berbagai macam Kkata,
seperti kelas kata fukushi, dimana fukujoushi berkaitan erat dengan bagian kata
berikutnya. Joushi yang termasuk kelompok ini yaitu; wa, mo, koso, sae, demo, shika,
made, bakari, dake, hodo, kurai (gurai), nado, nari, yara, ka, dan zutsu.

4) Shuujoushi (5 E 7))
Shuujoushi merupakan joushi yang pada umumnya digunakan setelah berbagai
macam kata pada bagian akhir kalimat untuk menyatakan suatu pertanyaan,
larangan, seruan dan sebagainnya. Joushi yang termasuk kelompok ini yaitu; ka,

kashira, na, naa, zo, tomo, yo, ne, wa, no, dan sa.



19

c. Pola Kalimat

Pada umumnya yang dimaksud kalimat adalah bagian yang memiliki
serangkaian makna yang ada di dalam suatu wacana yang dibatasi dengan tanda titik.
Di dalam ragam lisan sebuah kalimat ditandai dengan penghentian pengucapan pada
bagian akhir kalimat tersebut (Iwabuchi dlam Sudjianto, 2004:140). Berdasarkan
unsurnya kalimat ada yang berklausa dan ada pula yang tidak berklausa. Kalimat
yang berklausa biasanya menggunakan pola kalimat atau satuan gramatik yang terdiri
dari unsur subjek dan prediket. Sedangkan untuk pola kalimat dasar yang digunakan
dalam bahasa indonesia terdiri atas unsur subjek, prediket, dan objek.

Iwabuchi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 133) menyatakan gramatika
merupakan aturan-aturan mengenai bagaimana menyusun dan menggunakan kata-
kata menjadi sebuah kalimat. Selain itu, aturan mengenai bagaimana menyusun
beberapa bunsetsu (unsur kalimat) untuk membuat sebuah kalimat juga disebut
gramatika.

Katoo (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 134) menyatakan bahwa, apabila
kata-kata digabungkan maka akan membentuk unsur kalimat, lalu apabila unsur
kalimat itu digabungkan maka akan membentuk sebuah kalimat. Di dalam
pembentukan itu, masing-masing bahasa memiliki aturan-aturan yang berbeda-beda.
Aturan-aturan yang umum dan sistematis di dalam masing-masing bahasa itu disebut
gramatika. Dengan kata lain, gramatika disebut juga pola kalimat.

Sudjianto (2005:1) menyatakan bahwa pola kalimat bahasa Jepang merupakan

suatu pola tertentu untuk membentuk kalimat bahasa Jepang tertentu pula. Senada
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dengan itu Iwabuchi Tadasu (dalam Sudjianto, 2005:1) menjelaskan bunpou adalah

<

pola kalimat-pola kalimat seperti, ..wa ...desu’, ...wa ...0 ..... masu’, dan
sebagainya. Dengan kata lain, bunpou merupakan pola kalimat tertentu yang
digunakan untuk membentuk kalimat menggunakan kata-kata.

Struktur kalimat dalam bahasa Jepang sangat berbeda dengan struktur kalimat
yang ada dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Dalam bahasa Jepang, predikat
selalu berada di akhir kalimat (Hamano dan Takae Tsujioka dalam Dhila, 2016:11).
Sedangkan dalam bahasa Indonesia, predikat berada setelah subjek dan diikuti oleh
objek. Bahasa Jepang memiliki gramatika yang sangat unik, yaitu susunan kalimat
berpola SKOP (Subjek Keterangan Objek Predikat). Diantara sela-sela SKOP
tersebut disisipi dengan partikel.

Contoh :h1=L & HEE T »N>IZ5 A~ LWEFT,
S Part K Part ) Part P
Watashi wa jitensha de gakkou  he  ikimasu.
(Saya pergi ke sekolah dengan sepeda).

Sutedi (2003:71) meyatakan kalimat dalam bahasa Jepang berdasarkan jenis
kata yang dijadikan sebagai predikatnya dibagi menjadi tiga macam, yaitu kalimat
verbal  “doushibun”, kalimat adjektival “keiyoushibu”, dan kalimat nominal
“meishibun”.

a) Doushibun merupakan kalimat yang berpredikat verba. Kalimat verba dibagi atas

dua jenis. Berikut penjelasan pola kalimat dari kedua kalimat verba tersebut.
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Pola kalimat verba intransitif (SP)

subjek + partikel ga/wa + verba intransitif

Contoh: & h %5, (hujan turun).
S Part P
Ame ga furu.

Pola kalimat verba transitif (SOP)
Subjek + partikel ga/wa + objek + partikel wo + verba transitif
Contoh: XER & #iE % HEATLS,
S Part O Part P
Taro wa shinbun wo yonde iru.
(Taro sedang membaca Koran).
b) Keiyoushibun merupakan kalimat yang predikatnya menggunakan adjektival.
Adjektival dalam bahasa Jepang ada dua, yaitu adjektival-i “i-keiyoushi) dan
adjektival-na “na-keiyoushi”. Berikut pola kalimat yang menjelaskan penggunaan
kedua adjektiva tersebut sebagai predikat.
Pola kalimat adjektiva-i
subjek + partikel wa/ga + adjektiva-i
Contoh: 2DTE & 3L LY, (bungainiindah).
S Part Adj-i

Kono hana wa utsukushii.
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Pola kalimat adjektiva-na
subjek + partikel wa/ga + adjektiva-na + kopula da
Contoh: CDHET (X &FH 2. (Kotaini sepi).
S Part Adj-na Kop
Kono machi wa shizuka da.
¢) Meishibun adalah kalimat yang berpredikat nomina. Pola kalimat yang
menjelaskan kalimat yang menggunakan predikat nomina sebagai berikut.
subjek+partikel wa+nomina+kopula da
Contoh: L7=L [ =4 TI, (sayamahasiswa).
S Part N Kop

Watashi wa gakusei desu.

Dengan menguasai pola kalimat (bunpou) tersebut dan ditambah sejumlah
pemahaman kosakata yang relavan dengan pola itu, pembelajar bahasa Jepang
dengan mudah dapat memahami dan membuat satuan-satuan bahasa yang lebih luas.
Dalam pembelajaran bahasa Jepang, pola kalimat dipelajari setelah mempelajari
kosakata yang berhubungan dengan pola tertentu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola kalimat adalah
aturan penyusunan kata-kata dalam bahasa Jepang baik secara lisan maupun tulisan
sehingga menjadi suatu kalimat yang dapat mengungkapkan pikiran secara utuh dan

baik.
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d. Pola Kalimat yang Menyatakan Posisi Benda Mati dan orang
Pola kalimat yang menunjukkan posisi benda mati dan orang dalam bahasa

Jepang pada kurikulum tingkat sekolah menengah atas dibagi atas dua jenis. Yakni:
Pola kalimat menggunakan akhiran & Y &9 “arimasu” untuk benda mati dan L)
F 9 “imasu” untuk orang dan makhluk hidup lainnya.
1) KB (benda) wa KB (tempat/benda) no KB (posisi) ni arimasu.
Pola kalimat ini merupakan pola kalimat yang digunakan untuk
menyatakan posisi benda mati (Japan Foundation, 2009:27 ).
Bl K T MEA OF 12 HYFET,
Hon wa kaban no naka ni arimasu.
(Buku ada di dalam tas).
MNUAIE D<A D3 12 HYFET,
Kabin wa tsukue no ue ni arimasu.
(Vas bunga ada di atas meja).
ALUEIE D2KA D3Z I HYFETH,
Karenda wa no ue ni arimasu.
(kelender ada di atas meja).
NMEAIF WIDS3Z 12 HYFET,
Kaban wa isu no ue ni arimasu.
(Tas ada di atas kursi).

LKIFAITFLIE WF LIz HYFET,
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Kokubankeshi wa isu no shita ni arimasu.
(Penghapus papan ada di bawah kursi).
2) KB (orang) wa KB (orang/tempat) no KB (posisi) ni imasu.
Pola kalimat ini merupakan pola kalimat yang digunakan untuk
menunjukkan posisi seseorang (Japan Foundation, 2009:36).
Bl : =FEA & b/SA @O BT IZ LWET,
Nina-san wa Tono san no mae ni imasu.
(Nina ada di depan Tono).
FZEmlF HUSAD SL5 2 LVFET,
Tini-san wa Sari-san no ushiro ni imasu.
(Tini ada di belakang sari).
JICEAIE VZEAD LY 1T LWET,
Rani-san wa Rini-san no tonari ni imasu.
(Rani ada di samping Rini).
AYsAlFE ML OFZ I VET,
Rori-san wa toire no mae ni imasu.
(Roli ada di depan toilet).
TTEAIE F&5LD DEHY [T WET,
Ade-san wa kyoushitsu no tonari ni imasu.

(Ade ada di samping kelas).
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B. Penelitian Relevan

Berdasarkan studi kepustakaan yang dilakukan peneliti, penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, penelitian yang
dilakukan oleh Aziz (2011) dalam skripsinya yang berjudul “Korelasi Antara
Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan Berbicara Bahasa Jepang Siswa Kelas XI
Bahasa SMA Negeri 1 Purwareja Klampok Banjarnegara”. Hasil penelitian tersebut
terdapat korelasi antara penguasaan kosakata dan kemampuan berbicara bahasa
Jepang pada siswa kelas XI Bahasa SMA Negeri Purwareja Klampok Banjarnegara.
Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil koefisien korelasi antara kedua variabel lebih
besar dari pada nilai r kritik product moment, yaitu 0,695 lebih besar dari 0,339 pada
taraf kepercayaan 95%.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Arwan (2011) dalam skripsinya yang
berjudul “Korelasi Antara Penguasaan Tata Bahasa dengan Kemampuan Menyimak
Wacana Bahasa Jepang Mahasiswa Semester 111 Angkatan 2010 Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang”. Hasil penelitiannya adalah tidak terdapat korelasi antara kemampuan
tatabahasa dengan kemampuan menyimak bahasa Jepang pada mahasiswa semester
Il pendidikan bahasa Jepang Universitas Semarang. Hal tersebut ditunjukkn dengan
hasil koefisien korelasi antar variabel yang lebih kecil dari pada nilai r Product
Moment, yaitu 0,029 yang lebih kecil dari rgpe yaitu0,308 pada taraf kepercayaan
95%.

Dari kesimpulan penelitian di atas, persamaan penelitian Achmad Fani Aziz

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kemampuan berbicara
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bahasa Jepang, perbedaannya Aziz meneliti tentang korelasinya dengan kosakata
sedangkan penelitian ini korelasinya dengan tata bahasa. Dan persamaan penelitian
Arwan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang tata bahasa,
perbedaannya Arwan meneliti tentang korelasi kemampuan tata bahasa dengan
kemampuan menyimak bahasa Jepang, sedangkan penelitian ini tentang penguasaan
tata bahasa dengan kemampuan berbicara bahasa Jepang.
C. Kerangka Konseptual

Penguasaan tata bahasa adalah kemampuan seseorang memahami dan
menguasai gramatikal dari suatu kalimat. Penguasaan pola kalimat sangat diperlukan
dalam belajar suatu bahasa, khususnya tata bahasa bahasa Jepang yang berbeda
dengan tata bahasa bahasa lainnya. Jika seseorang memiliki penguasaan tata bahasa
yang baik, maka pengaplikasiannya pada aspek mendengarkan, berbicara, membaca,
dan menulis juga akan menjadi baik.

Bagan |
Kerangka Konseptual Penelitian

Penguasan Bunpou Kemampuan Hanasu
» > koto
(X)
(Y)

Korelasi Penguasan Bunpou
dengan Kemampuan hanasu [
koto

A




27

D. Hipotesis
Menurut Chaer (2007:28) hipotesis berarti “tesis” yang ‘hipo’, atau
kesimpulan yang bertaraf rendah, karena kebenaranya sebagai pernyataan ilmiah
belum diuji secara empiris dengan data-data empiris. Hipotesis dapat diartikan
sebagai jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih harus diuji melalui verifikasi lapangan. Berdasarkan kajian teori
dan kerangka konseptual yang dikemukakan sebelumnya, hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
Ho . Tidak terdapat korelasi antara hubungan penguasaan tata bahasa (bunpou)
dengan kemampuan berbicara bahasa Jepang (hanasu koto) siswa kelas X
IPA SMA Negeri 10 Padang. Hipotesis diterima jika thiwng < ttanel pada dk (n-
2) dan taraf signifikan 95%.
H; . Terdapat korelasi antara hubungan penguasaan tata bahasa (bunpou) dengan
kemampuan berbicara bahasa Jepang (hanasu koto) siswa kelas X IPA SMA
Negeri 10 Padang. Hipotesis diterima jika thiwung > traner pada dk (n-2) dan

taraf signifikan 95%



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai korelasi
penguasaan bunpou dan kemampuan hanasu koto siswa kelas X MIA 7 SMA Negeri
10 Padang, secara umum dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan
antara penguasaan bunpou dengan kemampuan hanasu koto siswa kelas X MIA 7
SMA Negeri 10 Padang.

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai
penguasaan bunpou dengan kemampuan hanasu koto siswa kelas X MIA SMA
Negeri 10 Padang, secara khusus dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama,
penguasaan bunpou siswa kelas X MIA 7 SMA Negeri 10 Padang secara umum dapat
dikelompokkan menjadi dua kualifikasi yaitu 22 siswa (73,33%) berada pada
kualifikasi tuntas, dan 8 siswa (26,67%) berada pada kualifikasi tidak tuntas. Nilai
rata-rata penguasaan bunpou siswa kelas X MIA 7 SMA Negeri 10 Padang adalah
84,11 dengan kualifikasi tuntas, karena lebih dari nilai KKM SMA Negeri 10 Padang
yaitu 80.

Kedua, kemampuan hanasu koto siswa kelas X MIA 7 SMA Negeri 10
Padang secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua kualifikasi yaitu 26 siswa
(86,67%) berada pada kualifikasi tuntas, dan 4 siswa (13,33%) berada pada

kualifikasi tidak tuntas. Nilai rata-rata kemampuan hanasu koto siswa kelas X MIA 7

73
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SMA Negeri 10 Padang adalah 89,22 dengan kualifikasi tuntas, karena lebih dari nilai

KKM SMA Negeri 10 Padang yaitu 80.

Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan bunpou dengan

kemampuan hanasu koto siswa kelas X MIA 7 SMA Negeri 10 Padang pada taraf

signifikan 95% dengan derajat kebebasan n-2 (30-2=28). Dengan demikian, Hg

ditolak dan H; diterima karena hasil pengujian membuktikan bahwa thitung lebih besar

dari teper, yaitu 2,254 > 1,70.

B. Saran

1. Untuk menguasai bunpou perbanyak latihan berbicara bahasa Jepang.

2. Diharapkan korelasi penguasaan bunpou dengan kemampuan hanasu koto
mempunyai korelasi yang kuat.

3. Diharapkan adanya penelitian tentang korelasi penguasaan bunpou dengan

kemampuan sakubun.
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